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ABSTRAK 

Preparasi Dan Karakterisasi Plastik Biodegradable Berbahan Dasar Tapioka 

Dan Pektin Kulit Pisang Dengan Variasi Plasticizer Gliserol 

Oleh : 
Edy Suharsono 

07630010 

Dosen Pembimbing : Endaruji Sedyadi, S.Si 
 

Kulit pisang merupakan limbah industri sale pisang, kripik pisang dan 
penggorengan pisang yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Kulit pisang 
mempunyai kadar pektin yang tinggi, sehingga dapat diekstrak senyawa pektinnya 
sebagai plastik biodegradable. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisolasi pektin kulit buah pisang kepok, mempelajari pengaruh penambahan 
plasticizer gliserol terhadap karakteristik dan biodegradasi plastik biodegradable 
dari pektin kulit buah pisang kepok. 

Penelitian ini dilakukan melalui lima tahap, yaitu pembuatan bubuk kulit 
pisang, isolasi pektin, pembuatan plastik biodegradable,uji mekanik berupa 
ketebalan, gaya regang, kemuluran, dan uji biodegradasi dengan tanah kompos 
kotoran sapi. Metode yang digunakan adalah pencampuran secara hot blending 
dengan variasi 0,25; 0,50; 0,75; 1; 1,25, dan 1,50% gliserol dalam Na-pektin dan 
tapioka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi plasticizer gliserol 
mempengaruhi karakteristik plastik biodegradable. Nilai kemuluran maksimum 
ditunjukkan pada konsentrasi 1% gliserol dengan nilai kemuluran 29,97%. 
Semakin banyak penambahan gliserol menyebabkan degradasi plastik semakin 
cepat. Uji biodegradasi paling lama pada konsentrasi gliserol 0,50% yaitu selama 
empat belas hari.  

 

Kata kunci : Kulit Pisang, pektin, plastik biodegradable, gliserol, tapioka 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sampah plastik menjadikan permasalahan bagi banyak negara. Salah satu 

penyebab utamanya karena plastik merupakan material yang tidak dapat 

terdegradasi oleh mikroorganisme di dalam tanah (non biodegradable). Plastik 

juga memiliki sifat ringan sehingga mudah mengapung menyebabkan dampak 

sampah plastik yang umum diketahui masyarakat ialah efeknya dari segi estetika. 

Walaupun saat ini (terutama di negara maju) bahan-bahan sintetik sudah dibuat 

lebih bersifat recycable, namun tidak semua wilayah atau negara memiliki alat 

pendaur ulang untuk semua tipe plastik (Sitorus, 2009). 

Ditinjau dari permasalahan itu, perlu dikembangkan penggunaan bahan 

alternatif untuk mengisolasi material polimer yang dapat didegradasi yaitu plastik 

biodegradable. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengurangi dampak pencemaran 

lingkungan. Plastik biodegradable tersebut dapat dibuat dari polimer alam, yaitu 

polipeptida (protein), polisakarida (karbohidrat) dan lipida (Julianti, 2006). 

Pektin merupakan salah satu polisakarida yang dapat digunakan sebagai 

bahan plastik biodegradable. Sumber pektin berasal dari buah-buahan dan kulit 

buah, salah satunya adalah kulit buah pisang (Layuk, 2002). Kulit buah pisang 

merupakan limbah dari pengolahan sale pisang, kripik pisang dan gorengan 

pisang yang belum banyak dimanfaatkan. Ditinjau dari permasalahan tersebut 

perlu dipikirkan cara untuk pemanfaatan kulit pisang. Hal tersebut dikarenakan 
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kulit pisang dapat diisolasi senyawa pektinnya. Kandungan pektin dalam kulit 

pisang sebesar 10,10%-11,93% (Ahda, 2008). 

Oleh karena itu, plastik biodegradable berbahan dasar pektin kulit pisang 

adalah salah satu solusi permasalahan di atas. Plastik biodegradable merupakan 

salah satu alternatif yang dapat menggantikan polimer yang berasal dari minyak 

bumi karena dapat terdegradasi oleh mikroorganisme di tanah (Firdaus, 2008).  

Pada pembuatan plastik biodegradable perlu ditambahkan plasticizer agar 

didapatkan plastik yang mudah dicetak dan fleksibel. Fungsi plasticizer untuk 

memisahkan bagian-bagian dari rantai molekul yang panjang. Salah satu 

plasticizer yang dapat digunakan adalah gliserol. Gliserol dapat meningkatkan 

homogenitas karena terbentuknya ikatan hidrogen antara gugus OH pada pektin 

dengan gugus OH dari gliserol yang selanjutnya interaksi hidrogen ini 

meningkatkan sifat mekanik (Pranata, et al., 2002). 

Pornawan (2006) melakukan penelitian dengan menvariasi gliserol sebagai  

plasticizer. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa bertambahnya jumlah 

gliserol dalam pembuatan plastik biodegradable mengurangi nilai tegangan dan 

perpanjangan. Rendahnya kandungan gliserol juga mengakibatkan kuat tarik 

semakin berkurang. 

Menurut Bureau dan Multon (1996), pembentukan plastik biodegradable 

memerlukan sedikitnya satu komponen yang dapat membentuk sebuah matriks 

dengan kontinyuitas dan kohesi yang cukup. Derajat atau tingkat kohesi akan 

menghasilkan sifat mekanik plastik. Komponen yang digunakan berupa polimer 

dengan berat molekul yang tinggi. Struktur polimer rantai panjang diperlukan 
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untuk menghasilkan matriks plastik dengan kekuatan kohesif yang tepat. Salah 

satu matriks yang digunakan adalah pati. Rachmawati (2009) menjelaskan bahwa, 

pati mampu berinteraksi dengan senyawa-senyawa lain, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, sehingga berpengaruh pada aplikasi proses, mutu plastik. 

Dengan demikian, pektin kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai plastik 

biodegrdable. Pada penelitian ini menggunakan pati sebagai matrik serta 

plasticizer yang digunakan adalah plasticizer gliserol. Hal tersebut dilakukan 

supaya menghasilkan plastik yang mempunyai sifat mekanik tinggi tanpa 

mengurangi sifat biodegradable-nya. Plastik tersebut diharapkan dapat mejadi 

solusi dari permasalahan sampah plastik yang ada. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana isolasi pektin dari kulit pisang kepok? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan plasticizer gliserol terhadap karakteristik 

plastik biodegradable dari pektin kulit pisang kepok?  

3. Bagaimana pengaruh penambahan plasticizer gliserol terhadap uji 

biodegradasi plastik biodegradable dari pektin kulit pisang kepok?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk: 

1. Mengetahui isolasi pektin dari kulit buah pisang kepok. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan plasticizer gliserol terhadap karakteristik 

plastik biodegradable dari pektin kulit pisang kepok. 
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3. Mengetahui pengaruh penambahan plasticizer gliserol terhadap biodegradasi 

plastik biodegradable. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Mahasiswa 

Menambah data penelitian kimia tentang pembuatan plastik biodegradable dan 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Peneliti 

Sebagai bahan referensi tentang proses isolasi pektin dari kulit buah pisang 

kepok dan cara pembuatan plastik biodegradable yang ramah lingkungan. 

3. Masyarakat 

Menambah wawasan mengenai pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan 

pembuatan pektin sebagai plastik biodegradable, sehingga  kulit pisang tidak 

hanya sebagai limbah yang biasa dibuang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Isolasi Na-pektin dari kulit pisang dilakukan dengan ekstraksi padat-cair 

terhadap bubuk kulit pisang kepok dengan pelarut akuades dan NaOH 

membentuk Na-pektin.  

2. Penambahan konsentrasi gliserol mempengaruhi karakteristik sifat mekanik 

dan biodegradasi plastik. Kemuluran maksimum diperoleh pada penambahan 

konsentrasi 1%, yaitu 29,97% . 

3. Biodegradasi plastik biodegradable Na-pektin dipengaruhi oleh penambahan 

gliserol Plastik biodegradable Na-pektin paling cepat terdegradasi adalah 

konsentrasi 1,50%, sedangkan paling lama pada konsentrasi 0,50%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dirumuskan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian isolasi pektin kulit pisang lebih lanjut dengan 

metode yang lain untuk mendapatkan kadar pektin yang lebih banyak. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui perbandingan 

komposisi yang tepat pada campuran pektin kulit pisang, supaya didapatkan 

plastik biodegradable dengan kualitas yang baik. 



46 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan plasticizer yang 

lain agar diketahui plasticizer yang cocok untuk pembuatan plastik 

biodegradable Na-pektin kulit pisang dengan kualitas lebih baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
A. Lampiran 1 Dokumentasi  

1. Bubuk Na-pektin 

 

2. Alat Uji Mekanik 
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3. Plastik Biodegradable Na-pektin 

 

  

 

 

 

 

0,50% gliserol 0,25%  gliserol 

1% gliserol 0,75% gliserol 

1.25% gliserol 1,50% gliserol 
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B. Lampiran 2 Perhitungan 

1. Kadar pektin 

2. Kadar air 

 

   

 

 

3. Kadar gugus metoksil 

% 

 x 100% 
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C. Lampiran 3 Karakterisasi FTIR 

A. Spektra Na-Pektin Hasil Karakterisasi Menggunakan IR 
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B. Spektra Plastik biodegradable Na-pektin 

                             Varian 1000 FT-IR (Fourier Transform Infra Red)        

 
© 2004 Varian Australia Pty Ltd, ACN 004 559 540.  

Scimitier Series FT-IR Spectrometers 
 

Analysis 
Operator : Indra Nafiyanto, S.Si 

Sample ID : 0,25% gliserol 

Sample Desc : plastik 

Date and Time : 2012/02/20  12:06:24 

Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
Data Analysis: 

Puncak Posisi (1/cm) Intensitas (%T) 

1 931.121 0.0580 

2 1459.684 0.0132 

3 1637.416 0.0427 

4 2153.568 18.5670 

5 2362.742 22.8387 

6 2890.734 0.0017 

7 3601.119 0.0201 
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                           Varian 1000 FT-IR (Fourier Transform Infra Red)        

 
© 2004 Varian Australia Pty Ltd, ACN 004 559 540.  

Scimitier Series FT-IR Spectrometers 
 

Analysis 
Operator : Indra Nafiyanto, S.Si 

Sample ID : 1% gliserol 

Sample Desc : Plastik 

Date and Time : 2012/02/20  12:14:03 

Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 

 

Data Analysis: 

Puncak Posisi (1/cm) Intensitas (%T) 

1 1468.498 0.0049 

2 1570.546 0.0141 

3 2152.801 13.8291 

4 2872.965 0.0021 

5 3614.631 0.0416 
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C. Lampiran 4 Uji mekanik plastik biodegradable 
1. Konsentrasi 0,25% gliserol 
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2. Konsentrasi 0,50% gliserol 
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3. Konsentrasi 0,75% gliserol 
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4. Konsentrasi 1% gliserol 
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5. Konsentrasi 1,25% gliserol 
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6. Konsentrasi 1,50% gliserol 
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7. Plastik Kemasan 
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